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Abstract 
Bay leaves (Syzgium Polyanthum) contain flavonoids, tannins and essential oils which act 
as  antibacterial. Plaque contains bacteria that stick closely to the surface of the teeth which 
can cause disease in the hard tissues of the teeth and the supporting tissues of the teeth. 
Plaque control is carried out mechanically and chemically, on of which is gargling bay leaf 
extract. Plaque measurement using the plaque index. The research objective was to 
determine the inhibition of gargling of bay leaf extract against plaque formation. This study 
used a quasi experimental method wth a post test control group design. The sampling 
technique was simple random sampling, the number of sample was determined Fredere’s 
formula, the sample devided into 3 groups, each group conssiting of 9 respondents.Group 1 
rinsed with bay leaf extract, group 2 rinsed with antiseptic mouthwash and group 3 rinsed 
with aquadest. Data were tested by using Annova test. The result showed that the average 
plaque index after rinsing the bay leaf extract was 1.056, the average plaque indexgargling 
antiseptic mouthwash was 2.478, and the average plaque index after gargling with aquadest 
was 2167.The significance value is 0.178 and f count > f table (6.238> 3.403). The 
conclusion was garglingbay leaf extract wwas more effective in inhibiting plaque formation. It 
is recommended to use bay leaf extract as a mouthwash to maintain oral health. 
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Abstrak 
Daun salam (Syzygium Polyanthum) mengandung flavonoid, tanin dan minyak atsiri yang 
berperan sebagai anti bakteri. Plak mengandung bakteri melekat erat pada permukaan gigi 
yang dapat menimbulkan penyakit pada jaringan keras gigi dan jaringan pendukung gigi, 
Kontrol plak dilakukan secara mekanis dan kimiawi, salah satunya adalah berkumur ekstrak 
daun salam. pengukuran plak menggunakan indeks plak. Tujuan penelitian mengetahui 
daya hambat berkumur ekstrak daun salam terhadap pembentukan plak. Penelitian 
menggunakan metode eksperimen quasi dengan rancangan  post test control group design. 
Teknik pengambilan sampel adalah simple random sampling, jumlah sampel ditentukan 
dengan rumus Frederer, sampel dibagi menjadi 3 kelompok, tiap kelompok terdiri dari 9 
responden. Kelompok 1 berkumur ekstrak daun salam, kelompok 2 berkumur dengan obat 
kumur antiseptic dan kelompok 3 berkumur dengan aquadest.. Data diuji dengan dengan uji 
annova. Hasil penelitian didapat rata rata indeks plak setelah berkumur ekstrak daun salam 
adalah 1,056, rata rata indeks plak setelah berkumur obat kumur antiseptic 2,478, dan rata 
rata indeks plak setelah berkumur aquadest adalah 2,167. Nilai signifikansi 0,178 dan f 
hitung > f tabel (6,238 > 3,403). Kesimpulan didapat bahwa berkumur ekstrak daun salam 
lebih efektif dalam menghambat pembentukan plak. Disarankan menggunakan ekstrak daun 
salam sebagai obat kumur untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
 
Kata kunci: Daun salam; antibakteri; plak 

PENDAHULUAN 

Masalah kesehatan gigi dan mulut terutama disebabkan oleh plak yang  melekat erat 

pada permukaan gigi berpotensi menimbulkan penyakit pada jaringan keras gigi maupun 
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jaringan pendukungnya.1,2,3 Tindakan untuk mengurangi pembentukan plak salah satunya  

secara kimiawi menggunakan agen anti microbial yang terkandung dalam obat kumur.4 

Alternatif pencegahan karies yang aman, efektif dan ekonomis semakin meningkat, oleh 

karena itu pencarian produk alternatif terus dilakukan.4 Obat-obatan yang mengandung 

antiseptik banyak dimanfaatkan melalui berbagai tanaman obat atau obat herbal dari bahan 

yang mudah ditemukan di alam, sehingga relatif lebih ekonomis serta  tidak mengandung 

resiko membahayakan bagi pengguna.5 Penggunaan tanaman obat sebagai obat kumur 

menarik perhatian  akademisi ataupun profesional kesehatan karena bahan dasarnya  

bersifat alami sehingga efek sampingnya dapat diminimalkan.6 Salah satu tanaman yang 

dapat digunakan sebagai alternatif untuk pencegahan plak gigi adalah daun salam.7 

Daun salam (Syzygium polyanthum) sering digunakan sebagai penambah cita rasa 

masakan memiliki kandungan tanin, fenol, flavanoid, saponin, triterpen, polifenol, alkaloid 

dan minyak atsiri.8,9 Fenol dan flavanoid merupakan komponen utama yang terkandung 

pada daun salam dalam jumlah besar  bekerja dengan cara. menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan mengadakan denaturasi protein dan menurunkan tegangan permukaan, 

sehingga terjadi peningkatan permeabilitas bakteri, proses tersebut menyebabkan 

pertumbuhan sel terhambat dan dapat menyebabkan kematian sel bakteri.10 Kandungan 

senyawa aktif seperti tannin, flavonoid dan minyak atsiri yang terdiri dari eugenol dan sitral 

memberikan sifat antibakteri, kandungan senyawa aktif tersebut dapat menghambat 

pertumbuhan streptococcus sp dalam rongga mulut, serta dapat menghambat pertumbuhan 

candida albicans.  Penelitian sebelumnya tentang pengaruh berkumur ekstrak daun salam 

Eugenia polyantha terhadap pembentukan plak gigi di dapatkan bahwaberkumur ekstrak 

daun salamdapat menurunkan pembentukan plak gigi.11 

Tujuan penelitian untuk mengetahui rata-rata indeks plak setelah berkumur dengan 

ekstrak daun salam, obat kumur antiseptic dan air putih.serta mengetahui daya hambat 

berkumur ekstrak daun salam terhadap indeks Plak. Hipotesis penelitian ada pengaruh 

berkumur ekstrak daun salam terhadap pembentukan plak pada mahasiswa Jurusan 

Keperawatan Gigi di Bukittinggi 

 

METODE PENELITIAN 
Metode penelitian metode eksperiment quasi dengan rancangan acak lengkap dengan 

desain “post test control group design”12,13. Populasi penelitian berjumlah 230,  penentuan 

besar sampel menggunakan rumus Frederer yang dibagi tiga kelompok, 9 responden 

berkumur ekstrak daun salam, 9 responden  berkumur obat kumur antiseptik dan 9 

responden  berkumur aquadest.  

Cara pembuatan ekstrak daun salam dengan cara memetik daun salam sebanyak 1000 

gram (1 kg), cuci dan keringkan, haluskan hingga terbentuk serbuk kasar (simplisia), 
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lakukan maserasi dengan cara merendam simplisia dengan zat pelarut non air sehingga zat 

pelarut menembus dinding sel dan melarutkan zat aktif yang ada dalam simplisia sehingga 

zat aktif dalam sel berpindah ke pelarut, diamkan selama 3 hari ditempat gelap dan diaduk 

agar massa serbuk tidak mengendap, massa dipindahkan sedikit demi sedikit ke dalam 

perkolator yang dibagian dasar sudah diletakkan kapas dan kertas saring, tutup perkolator 

dengan aluminium foil, infus perkolator dibuka dan cairan dibiarkan menetes dengan 

kecepatan 2 ml/menit, perkolat ditampung dalam wadah berupa botol, ekstrak cairan 

diuapkan dengan vacuum rovapator pada suhu 46°C untuk menguapkan methanol dan 

pekatkan dengan water bath, ekstrak dimasukkan ke dalam botol kaca dan disimpan dalam 

lemari pendingin. Buat larutan konsentrasi 5% dengan menambahkan aquadest dalam 

ekstrak.  

Cara penelitian: responden menyikat gigi untuk mendapatkan skor plak awal yaitu 0, 

responden berkumur dengan ekstrak daun salam konsentrasi 5% sebanyak 10 ml selama 

30 detik (untuk kelompok kontrol responden berkumur dengan obat kumur antiseptik dan 

aquadest), responden  diinstruksikan  tidak makan dan minum selama 1 jam. Lakukan 

pemerikasaan indeks plak pada tiap kelompok.  

Pengolahan dan analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat, analisis bivariate 

yang digunakan “uji annova”, jika F hitung > F table13, maka dapat disimpulkan bahwa ha 

diterima dan ada perbedaan yang signifikan  antara berkumur ekstrak daun salam dengan 

berkumur obat kumur antiseptic dan berkumur aquadest. 

HASIL PENELITIAN  

 

      Tabel 1. Rata Rata Indeks Plak Setelah Berkumur Ekstrak Daun  
       Salam, Obat Kumur Antiseptic dan Aquadest 

No Berkumur Rata-rata indeks plak 

1 Ekstrak daun salam 1,056 
2 Obat kumur antiseptic 2,478 
3 Berkumur aquadest 2,167 

Rata rata 1,900 

 

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat rata rata indeks plak paling rendah adalah setelah 

berkumur ekstrak daun salam yaitu 1,056, rata rata indeks plak setelah berkumur larutan 

antiseptic yaitu 2,478 dan rata rata indeks plak setelah berkumur aquadest yaitu 2,167. Hasil 

uji annova dapat dilihat pada tabel 2 di bawah 
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Tabel 2.  Hasil Uji Annova Indeks Plak Setelah Berkumur Ekstrak Daun Salam,  
Obat Kumur Antiseptic dan Air Putih 

Variable N Mean Sig  F hitung 

Berkumur ekstrak daun salam 9 1,056  
0,178 

 
6,238 Berkumur obat kumur antiseptic 9 2,478 

Berkumur air putih 9 2,167 

Total 27 1,900 

 

Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa hasil olahan data dengan uji statistik didapat 

nilai signifikansi 0,178>0,05, dapat disimpulkan bahwa ketiga kelompok perlakuan adalah 

sama. Berdasarkan uji annova t hitung > t tabel (6,238> 3,403), artinya ada perbedaan yang 

signifikan antara berkumur ekstrak daun salam dengan berkumur obat kumur antiseptic dan 

berkumur aquadest. Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa ada pengaruh yang 

bermakna secara statistik antara berkumur ekstrak daun salam terhadap pembentukan plak, 

dan berkumur ekstrak daun salam lebih efektif dalam menghambat pembentukan plak. 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian indeks plak setelah berkumur ekstrak daun salam didapatkan rata rata 

1,056, rata-rata indeks plak pada kelompok yang berkumur ekstrak daun salam lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini disebabkan kandungan senyawa aktif yang 

terdapat pada daun salam memiliki zat anti bakteri seperti flavanoid, tannin dan minyak atsiri 

yang mampu menghambat pertumbuhan bakteri penyebab terbentuknya plak gigi yang 

terdapat dalam rongga mulut.7 

Teori menyatakan bahwa daun salam terbukti memiliki kandungan flavanoid, tannin dan 

minyak atsiri. Flavanoid pada daun salam dapat berinteraksi dengan DNA bakteri sehingga 

merusak permeabilitas dinding sel bakteri, daun salam mempunyai sifat antibakteri karena 

flavanoid mempunyai kemampuan untuk menghambat perkembangan mikroorganisme 

karena mampu membentuk senyawa kompleks dengan protein melalui ikatan hidrogen. 

Mekanisme kerjanya dengan mendenaturasi molekul-molekul protein dan asam nukleat 

yang menyebabkan koagulasi dan pembekuan protein yang akhirnya akan terjadi gangguan 

metabolisme dan fungsi fisiologis bakteri.10 Jika metabolisme bakteri terganggu maka 

kebutuhan energi tidak tercukupi sehingga mengakibatkan rusaknya sel bakteri secara 

permanen yang pada akhirnya menyebabkan kematian bakteri.14 Minyak atsiri yang 

terkandung dalam daun salam memiliki efek analgesik dan antiseptic.10 

Mekanisme kerja tannin sebagai antibakteri yaitu dengan menghambat pertumbuhan 

bakteri dengan memunculkan denaturasi protein dan menurunkan tegangan permukaan, 

sehingga permeabilitas bakteri meningkat serta dapat menurunkan konsentrasi ion kalsium, 

menghambat produksi enzim dan mengganggu proses reaksi enzimatis pada bakteri 
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sehingga menghambat koagulasi plasma yang diperlukan oleh bakteri.10,9 Kerusakan dan 

peningkatan permeabilitas sel bakteri menyebabkan pertumbuhan sel terhambat dan 

akhirnya dapat menyebabkan kematian pada bakteri.15,2 Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya tentang pengaruh berkumur ekstrak daun salam terhadap 

pembentukan plak gigi didapatkan terjadi penurunan indeks plak  secara signifikan.16 

Hasil penelitian indeks plak setelah berkumur dengan obat kumur antiseptic diperoleh 

rata rata 2,478, hasil ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang berkumur dengan 

ekstrak daun salam. Berkumur dengan obat kumur antiseptic tidak dapat menghambat 

pembentukan plak gigi,4 menurut asumsi peneliti hal ini dapat terjadi dikarenakan obat 

kumur antiseptic digunakan untuk mengatasi bau mulut yang disebabkan oleh 

mikroorganisme seperti jamur dan bakteri, obat kumur ini mengandung zat aktif seperti 

eucalyptol yang berfungsi sebagai anti peradangan yang dapat mengurangi rasa sakit pada 

gusi, menthol sebagai anastetik dan mengatasi iritasi ringan pada mulut, metylsalicilat yang 

berfungsi sebagai analgesic dan antiseptic, serta thymol yang berfungsi sebagai antiseptic, 

anti bakteri dan antifungi. Keempat bahan tersebut secara sinergi mencegah dan 

mengurangi tumbuhnya  plak dan radang gusi sehingga mencegah timbulnya bau mulut 

yang disebabkan oleh mikroorganisme. 2 

Jumlah plak yang terdapat pada tiap individu berbeda berdasarkan kondisi rongga 

mulutnya.17 Dari sudut pandang terapeutik, manfaat utama dari penggunaan obat kumur 

adalah untuk mengurangi jumlah plak dan gingivitis, sehingga penggunaan obat kumur 

setelah menyikat gigi memiliki efek yang baik dalam meningkatkan kesehatan gigi dan mulut.17 

Obat kumur sebaiknya digunakan selama 30 detik dan dilakukan dua kali sehari, sebelum 

atau setelah menyikat gigi, dimana manfaat obat kumur sangat banyak, yaitu dapat 

menyegarkan nafas, mengontrol pembentukan kalkulus, dan mencegah masalah gigi dan 

mulut seperti karies, gingivitis kronis, dan menghambat pembentukan plak.2 

Hasil penelitian indeks plak setelah berkumur aqadest diperoleh rata rata 2,167, rata-

rata indeks plak berkumur aquadest lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok yang 

berkumur dengan ekstrak daun salam.  Aquadest  tidak mengandung zat aktif yang dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri tetapi hanya melarutkan ikatan dextran pada plak gigi 

namun tidak menghambat pertumbuhan dan aktifitas bakteri yang terus terbentuk plak baru 

setiap saat.1 

Berdasarkan   teori,   plak   gigi   tidak   dapat   dihilangkan   dengan   cara berkumur   ataupun   

semprotan   air,   plak   hanya   dapat   dibersihkan   dengan   tindakan mekanis 17   yaitu   dengan   

menyikat   gigi   dan   dapat   juga   dihambat   pertumbuhannya  menggunakan obat kumur.1 

Tindakan yang dapat dilakukan untuk mengurangi pembentukan   plak   gigi   adalah   dengan   

melakukan   kontrol   terhadap   plak,   adapun usaha    yang   dapat   dilakukan   meliputi:   

mengatur   pola   makanan,   tindakan   secara kimiawi terhadap bakteri dan terhadap 
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polisakarida ekstraseluler dan tindakan secara mekanis   berupa   pembersihan  gigi dan  

rongga   mulut   dari   semua   sisa   makanan, beserta    bakteri    hasil    metabolismenya.2, 1, 15   

 
SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil penelitian terdapat perbedaan rata-rata indeks plak setelah berkumur ekstrak 

daun salam, obat kumur antiseptic dan aquadest, indeks plak setelah berkumur ekstrak 

daun salam rata rata 1,056, indeks plak setelah berkumur dengan obat kumur antiseptic rata 

rata 2,478, indeks plak setelah berkumur aquadest  rata rata 2,167. Berkumur ekstrak daun 

salam lebih efektif sebagai daya hambat pembentukan plak. Disarankan menggunakan 

ekstrak daun salam sebagai obat kumur untuk menjaga kesehatan gigi dan mulut setelah 

menyikat gigi untuk menghambat pembentukan plak 
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